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ADUH! Lagi-lagi telat. Ujian Bena bisa gawat!

Bena harus segera mandi.



Eh, di mana handuk Bena?



Itu handuk Bena!
Srat ... sret! Berhasil.

Tenang, Bena akan membereskan kekacauan
ini sepulang sekolah!



Yah, antre!

Hanya ada tiga kamar mandi di panti asuhan
ini.

Kalau tidak mau antre, Bena harus bangun
lebih pagi.



Aduh, siapa di dalam? Jangan-jangan Kak

Tiara? Pasti mandinya lama. Bena bisa telat!



Benar saja dugaan Bena!

“Aku duluan, dong! Perutku mules!” tiba-tiba
Kak Arini menyela antrean.

Bena makin kesal. Bena sudah hampir telat!



Akhirnya selesai mandi juga. tapi ...
GUBRAK!

Tenang, Bena akan membereskan kekacauan
ini sepulang sekolah.

Sekarang Bena harus segera sarapan



Yah, habis.
Mungkin ada telur di dapur?



Namun, di mana telurnya?



Nah, itu telurnya! Bagaimana mengambilnya?

Bena yakin bisa mengambil telur itu.
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Hap! Bisa, kan?
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Cuci kaki dulu.
Lalu, KRAK!
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Harus segera dibalik.

Bena pandai menggoreng telur.
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Tenang, Bena akan membereskan kekacauan
ini sepulang sekolah.

Sekarang Bena harus segera menyiapkan tas!
Sarapannya dibungkus saja.
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Di mana tempat pensil Bena?

Di meja? Tidak ada.

Di kolong tempat tidur? Tidak ada.

Di atas lemari juga tidak ada.

Bena mencari ke seluruh kamar, tetapi tidak
juga ketemu.
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Tenang, Bena akan membereskan kekacauan
ini sepulang sekolah.

Sekarang Bena harus segera pakai seragam.
Pensil? Nanti saja pinjam di sekolah!
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Beres.
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Awas, Bena mau lewat!

Bena berlari secepat kilat. Jangan sampai
telat!
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Hati-hati, ada lubang! Bena berhasil

menghindar, tetapi ...
GUBRAKKKK!
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Ayo, ayo! Terus lari!

Bena pasti bisal!
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HAP! Akhirnya sampai!
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Eh, ini bukan teman-teman Bena!
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HAH?

Kelas Bena masuk siang? Aduh, Bena lupa.
Ya sudah, Bena pulang saja. Bena harus
membereskan semua kekacauan di panti.
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